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Abstrak:  

Permasalahan lingkungan yang semakin kompleks seperti pencemaran, pemanasan 
global, pembuangan limbah, dan eksploitasi sumber daya alam. Hal ini menuntut dunia 
pendidikan untuk mengambil peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai 
keberlanjutan dan kepedulian terhadap lingkungan. Salah satu cara untuk mewujudkan 
hal tersebut adalah dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip Kimia Hijau dalam proses 
pembelajaran. Integrasi Kimia Hijau memerlukan kompetensi guru, namun 
kenyataannya sebagian besar guru kimia di tingkat SMA, khususnya di Kabupaten 
Takalar masih mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan pembelajaran 
berbasis Kimia Hijau secara efektif. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi guru MGMP Kimia SMA di Kabupaten Takalar secara holistik, baik dari aspek 
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap pedagogik yang berwawasan lingkungan. 
Pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari dua tahapan yaitu sosialisasi dan pelatihan. 
Tahap sosialisasi dilakukan penyampaian terkait tujuan, manfaat dan mekanisme 
pelaksanaan program. Tahap pelatihan dilakukan secara offline bersama dengan anggota 
guru MGMP kimia se kabupaten takalar. Pelatihan dilakukan disesuaikan dengan sintaks 
model GCLC-2C. Berdasarkan pengabdian yang telah dilakukan diperoleh hasil temuan 
yang berhasil mencapai tujuan dari pengabdian yaitu kegiatan pengabdian ini 
meningkatkan kompetensi guru MGMP Kimia SMA di Kabupaten Takalar secara holistik, 
baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap pedagogik yang berwawasan 
lingkungan. Melalui pelatihan ini guru MGMP kimia SMA di Kabupaten Takalar menjadi 
lebih memahami Kimia Hijau, keterkaitan Kimia Hijau dengan materi kimia dan dapat 
menerapkan ilmu yang dimiliki ke dalam kelas mereka. 
 

Kata Kunci:  Kimia Hijau, Lesson Study, Model GCLC-2C 
 

Pendahuluan 
Pembelajaran kimia di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki peran penting 

dalam membantu siswa memahami ilmu pengetahuan sekaligus kesadaran akan 
pentingnya menjaga lingkungan. Namun, banyak materi kimia yang bersifat abstrak dan 
sulit dipahami, karena siswa harus memahami konsep-konsep yang tidak dapat dilihat 
secara langsung. Hal ini menjadi tantangan bagi guru untuk menyampaikan pembelajaran 
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yang mudah dimengerti dan relevan dengan kehidupan sehari-hari (Akbar & Djakariah, 
2024). Salah satu cara yang efektif untuk mengatasi hal ini adalah dengan 
mengintegrasikan konsep Kimia Hijau dalam pembelajaran. Konsep Kimia Hijau 
mengajarkan prinsip-prinsip ramah lingkungan, yang tidak hanya membantu siswa 
memahami ilmu kimia secara lebih konkret, tetapi juga meningkatkan kesadaran mereka 
tentang pentingnya keberlanjutan lingkungan. 

Kimia Hijau muncul sebagai solusi untuk masalah global seperti polusi, limbah industri, 
dan krisis energi (Mahesh et al., 2024). Fokus utama dari Kimia Hijau adalah mencegah 
polusi sejak awal dengan mengubah cara produksi dan penanganan bahan kimia, serta 
mengganti bahan berbahaya dengan bahan yang lebih ramah lingkungan  (Mammino, 
2025). Dalam pendidikan, penting untuk mengenalkan prinsip-prinsip Kimia Hijau sejak 
dini kepada siswa, agar mereka dapat memahami dan menghargai pentingnya menjaga 
keberlanjutan lingkungan (Santosa et al., 2024).  

Integrasi prinsip-prinsip Kimia Hijau ke dalam kurikulum pendidikan telah terbukti 
secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep pembangunan 
berkelanjutan, seperti yang diuraikan dalam SDG (Binani et al., 2024). American Chemical 
Society dan organisasi lain menekankan perlunya pergeseran paradigma dalam 
pendidikan kimia untuk menggabungkan Kimia Hijau dan berkelanjutan. Pergeseran ini 
sangat penting untuk mempersiapkan siswa untuk mengatasi konsekuensi lingkungan 
dan kesehatan manusia dari praktik kimia (Day et al., 2024). 

Keberhasilan penerapan pendidikan Kimia Hijau membutuhkan sumber daya yang 
memadai, pendidik terlatih, dan kebijakan kelembagaan yang mendukung. Pendidik 
memainkan peran penting dalam keberhasilan penerapan pendidikan Kimia Hijau. 
Program pelatihan dan peluang pengembangan profesional sangat penting untuk 
membekali pendidik dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 
mengajarkan Kimia Hijau secara efektif (Lestari et al., 2024). Oleh karena itu, pendidik 
dalam hal ini guru sebagai agen utama dalam pembelajaran perlu untuk 
mengintegrasikan prinsip Kimia Hijau dalam proses pembelajaran.  

Penerapan Kimia Hijau dalam pembelajaran membutuhkan kompetensi guru yang 
mumpuni baik dari aspek pedagogik maupun profesional. Namun, banyak guru yang 
belum sepenuhnya memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk mengintegrasikan 
prinsip-prinsip Kimia Hijau dalam proses pembelajaran. Hanya sekitar 32,30% guru 
analis kimia di sekolah kejuruan di kota Makassar yang memiliki kesadaran terkait 
dengan konsep Kimia Hijau (Auliah et al., 2018). Hal ini sejalan dengan diskusi bersama 
dengan beberapa guru MGMP kimia di kabupaten Takalar ditemukan beberapa 
permasalahan. Permasalahan tersebut yaitu minimnya pemahaman guru terkait konsep 
Kimia Hijau, keterbatasan sumber daya dan fasilitas praktikum, kurangnya pelatihan dan 
pendampingan berkelanjutan, serta belum optimalnya model pembelajaran kolaboratif. 
Hal ini menunjukkan perlunya sebuah pendekatan kolaboratif yang dapat meningkatkan 
kapasitas pedagogik dan profesionalisme guru, khususnya dalam mengembangkan 
pembelajaran kimia yang kontekstual, inovatif, dan berorientasi pada pembangunan 
berkelanjutan. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, pengajaran yang efektif untuk pendidikan Kimia 
Hijau meliputi pembelajaran kolaboratif (Chen et al., 2020) dalam mendesain 
pembelajaran yang menggabungkan konsep Kimia Hijau dengan strategi pengajaran yang 
reflektif dan inovatif. Model lesson study menjadi salah satu solusi yang tepat karena 
memungkinkan guru bekerja sama dalam merancang, mengimplementasikan, dan 
mengevaluasi pembelajaran secara sistematis (Auliah et al., 2018). Melalui proses ini, 
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guru dapat berbagi praktik terbaik, saling memberi umpan balik, dan memperkaya 
wawasan pedagogik. 

Program penguatan kompetensi guru melalui implementasi pembelajaran Kimia Hijau 
berbasis model GCLC-2C dalam skema lesson study ditawarkan untuk menyelesaikan 
permasalahan. Model GCLC-2C dalam sintaksnya terdapat tahapan penyampaian atau 
pengajuan materi kimia yang berkaitan dengan permasalahan lingkungan. Adapun 
sintaks lengkap dari model ini terdiri dari 5 fase yaitu (1) penyampaian tujuan 
pembelajaran dan memotivasi peserta didik, (2) penyampaian informasi/pengajuan 
materi kimia yang berhubungan dengan permasalahan lingkungan, (3) penyajian atau 
konstruksi pengetahuan dengan berbagi, (4) pengungkapan pemecahan masalah dan 
umpan balik, dan (5) refleksi dan penarikan kesimpulan (Auliah et al., 2018). Dengan 
pendekatan GCLC-2C ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat diharapkan mampu 
menjembatani peningkatan kompetensi guru MGMP Kimia SMA di Kabupaten Takalar 
secara holistik, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap pedagogik 
yang berwawasan lingkungan. Dengan dilaksanakannya kegiatan ini diharapkan guru 
MGMP kimia kabupaten Takalar memiliki peningkatan kompetensi. 

  
Metode Pelaksanaan 
A. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan sebagai berikut: 
1. Tempat: Kabupaten Takalar 
2. Waktu Pelaksanaan: Sabtu, 21 Juni 2025 

B. Teknik Pelaksanaan 
1. Sesi sosialisasi 

Sosialisasi kepada mitra yaitu MGMP Kimia SMA Kabupaten Takalar, mengenai 
tujuan, manfaat, dan mekanisme pelaksanaan program.  

2. Sesi pelatihan 
Pelatihan dilaksanakan di Kabupaten Takalar yang mencakup beberapa kegiatan.  

C. Instrumen Evaluasi  
Dalam pengumpulan data tim peneliti melakukan observasi langsung terkait dengan 

partisipasi guru MGMP Kimia SMA Kabupaten Takalar. Selain itu juga Setelah pelaksanaan 
pengabdian dibagikan angket evaluasi 10 point kepada para peserta untuk mengukur 
sejauh mana mereka memahami materi yang diberikan, serta untuk mengevaluasi 
keberhasilan dan dampak kegiatan tersebut. Angket ini terdiri dari 9 pernyataan dan 
saran yang dirancang untuk memperoleh feedback mengenai berbagai aspek dari 
pelaksanaan pengabdian. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat 
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Hasil dan Pembahasan 
Permasalahan lingkungan yang semakin kompleks saat ini, seperti pencemaran, 

pemanasan global, polusi, pembuangan limbah, dan eksploitasi sumber daya alam    
(Semenova, 2020). Hal ini menuntut dunia pendidikan untuk mengambil peran strategis 
dalam menanamkan nilai-nilai keberlanjutan dan kepedulian terhadap lingkungan. 
Pendidikan dapat menanamkan nilai-nilai keberlanjutan lingkungan dengan mengatasi 
hambatan-hambatan terhadap keberlanjutan (Kopnina, 2015). Salah satu cara untuk 
mewujudkan hal tersebut adalah dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip Kimia Hijau 
dalam proses pembelajaran di sekolah (Jusniar et al., 2023).   

Kimia Hijau merupakan pendekatan pembelajaran kimia yang menekankan pada 
pentingnya proses dan produk kimia yang aman bagi manusia dan lingkungan. Prinsip-
prinsip Kimia Hijau, seperti pengurangan limbah, penggunaan bahan ramah lingkungan, 
dan efisiensi energi (Kurul et al., 2025). Pentingnya penerapan Kimia Hijau dalam 
pembelajaran tidak hanya mengajarkan keterampilan praktis tetapi juga meningkatkan 
kesadaran lingkungan (Rahmatulloh & Hidayati, 2023). Hal ini sangat relevan untuk 
diajarkan sejak tingkat SMA, agar peserta didik tidak hanya memahami konsep kimia 
secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya secara etis dan bertanggung jawab 
terhadap lingkungan. 

Kenyataannya sebagian besar guru kimia di tingkat SMA, khususnya di Kabupaten 
Takalar, masih mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis 
Kimia Hijau secara efektif. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan, kurangnya 
pelatihan, serta belum adanya perangkat pembelajaran yang terstandar dan kontekstual. 
Kurangnya peluang pengembangan profesional yang berfokus pada Kimia Hijau untuk 
guru, yang dapat meningkatkan praktik mengajar mereka (Sofia et al., 2022). Kurikulum 
kimia saat ini juga tidak secara eksplisit memasukkan prinsip-prinsip Kimia Hijau, 
sehingga sulit bagi guru untuk memasukkannya ke dalam pelajaran (Mitarlis et al., 2022). 
Selain itu, guru juga memerlukan ruang kolaboratif yang mendukung pengembangan 
profesional secara berkelanjutan. 

Tantangan tersebut dapat diatasi dengan adanya kegiatan pengabdian yang dirancang 
menggunakan pendekatan lesson study, yaitu sebuah model pengembangan profesional 
guru yang berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran melalui kolaborasi, 
refleksi, dan perbaikan berkelanjutan. Penerapan lesson study dalam pendidikan kimia 
dapat meningkatkan nilai-nilai lingkungan di kalangan calon guru (Zahari & Taha, 2021). 
Melalui lesson study, guru-guru MGMP Kimia di Kabupaten Takalar dilibatkan secara aktif 
dalam merancang, melaksanakan, dan merefleksikan pembelajaran Kimia Hijau yang 
kontekstual dan aplikatif. Adapun tahapan pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari dua 
tahap yaitu:  
1. Sosialisasi 

Tahap awal dari program ini yaitu sosialisasi terkait tujuan, manfaat dan mekanisme 
pelaksanaan program. Tujuan dari pengabdian ini yaitu meningkatkan pemahaman guru 
MGMP kimia SMA kabupaten Takalar mengenai konsep dan prinsip pembelajaran Kimia 
Hijau, mendorong penerapan lesson study sebagai strategi pembelajaran kolaboratif guna 
meningkatkan kualitas pengajaran kimia di sekolah, memberikan pelatihan berbasis 
praktik terkait implementasi Kimia Hijau dalam kegiatan eksperimen di laboratorium 
dengan memanfaatkan bahan-bahan yang lebih ramah lingkungan. Adapun mekanisme 
pelaksanaan program yaitu dilakukan sosialisasi kemudian dilanjutkan dengan 
pelaksanaan pelatihan kepada guru guru MGMP Kimia SMA Kabupaten Takalar. 
Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dapat dilihat pada gambar 1 dengan target dari 
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pelaksanaan sosialisasi yaitu memastikan bahwa semua mitra memahami konsep dan 
memiliki komitmen untuk mengikuti seluruh kegiatan hingga akhir.  

 
Gambar 2. Pelaksanaan Sosialisasi 

 

2. Pelatihan  
Pelatihan dilakukan secara offline bersama dengan anggota guru MGMP kimia se 

Kabupaten Takalar. Pelatihan dilakukan disesuaikan dengan sintaks model GCLC-2C. 
adapun tahapnya sebagai berikut (1) Penyampaian tujuan pembelajaran dan memotivasi 
peserta didik, (2) Penyampaian informasi/pengajuan materi kimia yang berhubungan 
dengan Permasalahan Lingkungan, (3) Penyajian atau pengkonstruksian pengetahuan 
dengan berbagi, (4) Pengungkapan pemecahan masalah dan umpan balik dan (5) Refleksi 
dan penarikan kesimpulan. Pelaksanaan sesi pelatihan dapat dilihat pada gambar 2.   
Melalui pelatihan ini dapat memperkenalkan guru pada aplikasi praktis materi kimia, 
seperti membuat sabun herbal, pembakaran senyawa karbon, yang selaras dengan 
prinsip Kimia Hijau (Sofia et al., 2022).  

Fase pertama yaitu penyampaian tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta didik. 
Pada fase ini guru diarahkan untuk memilih materi kimia yang dapat dikaitkan dengan 
permasalahan lingkungan. Selanjutnya dibuatkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
pada materi yang telah dipilih. Selain itu, perencanaan apersepsi untuk memotivasi siswa 
dengan mengaitkan materi dengan konteks kehidupan sehari hari yang ada disekitar 
siswa di Kabupaten Takalar.  

Fase kedua yaitu penyampaian informasi/pengajuan materi kimia yang berhubungan 
dengan permasalahan lingkungan. Pada tahap ini guru diarahkan untuk menganalisis 
keterkaitan materi kimia dengan dengan konteks permasalahan lingkungan. Hal ini 
dikaitkan dengan Kimia Hijau. Salah satu prinsip Kimia Hijau yaitu pencegahan limbah 
(Auliah et al., 2018). Kabupaten Takalar memiliki beberapa potensi dalam sektor 
pertanian. Ada beberapa komoditas unggul yaitu jagung, kedelai, singkong dan sayuran. 
Dengan hasil potensi jagung yang sangat berlimpah maka akan menghasilkan banyak 
limbah tongkol jagung. Limbah tongkol jagung dapat dimanfaatkan dalam pembuatan 
bioetanol (Iyabu & Isa, 2019). Dengan mengubah limbah menjadi bioetanol, dampak 
lingkungan dari pembuangan dikurangi (Usak, 2024). Konteks pembuatan bioetanol dari 
tongkol jagung dapat dikaitkan dengan materi senyawa turunan alkana pada sub materi 
alkohol dan materi makromolekul pada sub materi karbohidrat.  

Fase ketiga yaitu penyajian atau pengkonstruksian pengetahuan dengan berbagi. Pada 
tahap ini guru diberikan studi kasus dan diskusi kelompok yang dilakukan untuk 
mendorong partisipasi aktif guru dalam menyusun strategi pembelajaran yang sesuai 
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dengan kondisi sekolah masing-masing. Guru diberikan permasalahan lingkungan yang 
sedang terjadi di sekitar. Selanjutnya guru diberikan kesempatan untuk mendiskusikan 
permasalahan lingkungan tersebut. Masalah lingkungan di Kabupaten Takalar termasuk 
pengelolaan limbah yang buruk, dengan masyarakat menumpuk dan membakar sampah, 
yang menyebabkan penurunan kualitas udara. Selain itu, rendahnya kesadaran dan 
pemahaman tentang sanitasi lingkungan berkontribusi terhadap masalah lingkungan 
yang sedang berlangsung di daerah pesisir (Hasrianti et al., 2024).  

Fase keempat yaitu pengungkapan pemecahan masalah dan umpan balik.  Pemecahan 
masalah yang telah diuraikan pada fase ketiga dapat dilakukan dengan pengembangan 
pupuk organik dari kotoran sapi dan limbah kulit pisang (Asriadi et al., 2022), 
pengomposan sampah organik sebagai solusi pengelolaan limbah  (Darwis et al., 2022). 
Fase kelima yaitu refleksi dan penarikan kesimpulan. Pada tahap ini guru merefleksikan 
beberapa tahapan yang telah dilalui dan melakukan penarikan kesimpulan.  

 
Gambar 3.  Pelaksanaan Pelatihan 

 

Pelaksanaan pengabdian ini meningkatkan kompetensi guru MGMP Kimia SMA di 

Kabupaten Takalar secara holistik, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun 

sikap pedagogik yang berwawasan lingkungan. Selain itu, diperoleh juga temuan para 

peserta merasa lebih memahami prinsip-prinsip Kimia Hijau, dan penerapan konsep ini 

dalam pembelajaran membuat materi kimia menjadi lebih relevan dan bermakna. Namun, 

dalam pelaksanaan pengabdian ini masih ada beberapa hambatan yang dihadapi 

misalnya guru masih kesulitan dalam mengaitkan materi kimia dengan kehidupan sehari-

hari, waktu pelatihan yang terbatas sehingga guru belum banyak menganalisis 

permasalahan lingkungan yang ada di kabupaten Takalar yang dapat dijadikan sebagai 

bahan pembelajaran kimia dikelas. Oleh karena itu, saran untuk pengabdian selanjutnya 

pelatihan pembuatan bahan ajar kimia berbasis Kimia Hijau dengan konteks 

permasalahan lingkungan di Kabupaten Takalar.  

 

Simpulan 
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul implementasi pembelajaran Kimia 

Hijau berbasis lesson study untuk meningkatkan kompetensi guru MGMP Kimia 

kabupaten Takalar berhasil mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan kompetensi guru 
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MGMP Kimia SMA di Kabupaten Takalar secara holistik, baik dari aspek pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap pedagogik yang berwawasan lingkungan. Melalui pelatihan 

ini guru MGMP kima SMA di kabupaten Takalar menjadi lebih memahami Kimia Hijau, 

keterkaitan Kimia Hijau dengan materi kimia dan dapat menerapkan ilmu yang dimiliki 

ke dalam kelas mereka.  
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